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HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN TERHADAP KADAR HBA1C
PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 11 DI RS BETHESDA
LEMPUYANGWANGI

Vincent Aurelio Hadinata Sumampouw, 1 Wiwiek Probowati, 2 Johana P. Dwi Pratiwi 3
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta
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ABSTRAK

Latar Belakang: Jumlah kasus diabetes melitus pada tahun 2018 di Daerah
Istimewa Yogyakarta tertinggi ke-3 di antara provinsi lain di Indonesia dengan
prevalensi 3,1%. sekitar 11 juta penduduk Indonesia mengalami gangguan mental
berupa memiliki gangguan kecemasan. Kecemasan yang diderita bersama dengan
diabetes dapat mempengaruhi tingkat keparahan diabetes. Perawatan diri dan
perawatan medis yang buruk, kontrol glikemik yang buruk, dan komplikasi diabetes
yang lain dapat memperburuk kondisi keparahan diabetes dan meningkatkan
tingkat kecemasan pada pasien.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan dan kadar HbAlc pada
pasien diabetes melitus di RS Bethesda Lempuyangwangi.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional dan menggunakan data primer untuk tingkat kecemasan
dan kadar HbA1c. Penelitian ini dilakukan pada 45 subjek pasien diabetes melitus.
Pengukuran skala kecemasan menggunakan Zung Anxiety Scale (ZAS). Data yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman rho, dan
menggunakan uji Kruskal-wallis

Hasil: Tingkat kecemasan berkorelasi dengan kadar HbAlc berdasarkan uji
Spearmann rho (p = 0,0000) dengan nilai r ( 0,50) yang menandakan hubungan
positif dengan korelasi sedang. Uji korelasi Spearman rho antara kadar HbAlc
dengan Usia (p = 0,006) dengan nilai r (-0,405) menandakan hubungan negatif
berkorelasi sedang terhadap kadar HbAlc. Uji beda mean Kruskal-Wallis antara
jenis farmakoterapi dengan HbAlc ditemukan tidak terdapat perbedaan signifikan
(p =0,231).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan kadar HbAlc
pada pasien DM tipe Il di RS Bethesda Lempuyangwangi

Kata Kunci: Tingkat Kecemasan, Diabetes Melitus, HbAlc, Zung Anxiety Scale,



THE RELATIONSHIP BETWEEN ANXIETY LEVELS TO HBA1C
LEVELS IN PATIENTS WITH DIABETES MELLITUS TYPE Il AT RS
BETHESDA LEMPUYANGWANGI

Vincent Aurelio Hadinata Sumampouw, 1 Wiwiek Probowati, 2 Johana P. Dwi Pratiwi 3
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ABSTRACT

Background: In 2018, the number of diabetes mellitus cases in the Special
Region of Yogyakarta was the 3rd highest among other provinces in Indonesia,
with a prevalence of 3.1%. Around 11 million Indonesians experienced mental
disorders in the form of anxiety disorders. Anxiety coexisting with diabetes was
known to affect the severity of diabetes. Poor self-care and medical treatment,
along with inadequate glycemic control and other diabetes complications, could
worsen the severity of diabetes and increase the level of anxiety in patients.

Objective: The objective of this study was to investigate the relationship between
anxiety levels and HbA1lc levels in patients with diabetes mellitus at Bethesda
Lempuyangwangi Hospital.

Methods: An analytical observational study with a cross-sectional approach was
conducted, utilizing primary data on anxiety levels and HbALlc levels. The study
involved 45 subjects with diabetes mellitus. The anxiety scale was measured
using the Zung Anxiety Scale (ZAS). The collected data were analyzed using the
Spearman rho correlation test and the Kruskal-Wallis test.

Results: The study revealed a correlation between the level of anxiety and HbAlc
levels based on the Spearman rho test (p = 0.0000), showing an r-value of 0.50,
indicating a positive relationship with a moderate correlation. The Spearman rho
correlation test between HbA1c levels and Age (p = 0.006) exhibited an r-value of
-0.405, suggesting a negative relationship with a moderate correlation to HbAlc
levels. The Kruskal-Wallis mean difference test between pharmacotherapy type
and HbA1c found no significant difference (p = 0.231).

Conclusion: The study concluded that there existed a relationship between
anxiety levels and HbA1c levels in patients with type 11 DM at Bethesda
Lempuyangwangi Hospital.

Keywords: Anxiety Level, Diabetes Mellitus, HbAlc, Zung Anxiety Scale



BAB I.
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Organisasi international Diabetes Federation (IDF) memperkirakan
setidaknya pada tahun 2019 terdapat 463 juta orang pada usia 20-79 tahun
menderita diabetes di seluruh dunia dan akan meningkat menjadi 578 juta jiwa di
tahun 2030. Indonesia menempati urutan ke-7 penderita diabetes tertinggi di dunia
dengan 10,7 juta jiwa penderita  diabetes melitus(International Diabetes
Federation, 2019). Jumlah kasus diabetes melitus pada tahun 2018 di Daerah
Istimewa Yogyakarta tertinggi ke-3 di antara provinsi lain di Indonesia dengan

prevalensi 3,1%(Kemenkes RI, 2018).

Organisasi kesehatan dunia (WHO, 2017) menyatakan bahwa depresi dan
kecemasan merupakan gangguan jiwa umum Yyang prevalensinya paling tinggi
dengan lebih dari 200 juta penderita di seluruh dunia atau 3,6% dari populasi
dunia. Jumlah penderita depresi berjumlah 322 juta orang di seluruh dunia atau
sekitar 4,4% dari populasi dan hampir separuhnya berasal dari wilayah Asia
Tenggara dan Pasifik Barat. Depresi merupakan kontributor utama kematian akibat

bunuh diri, yang mendekati angka 800.000 kejadian bunuh diri setiap tahunnya.

Riset Kesehatan Dasar (Kemenkes RI, 2018) pada tahun 2018, menunjukkan
sebesar 6,1% untuk penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun atau sekitar 11 juta
penduduk Indonesia mengalami gangguan mental berupa memiliki gangguan
kecemasan dan depresi. Kecemasan pada penderita diabetes melitus dikaitkan

dengan peningkatan risiko penyakit penyerta yang dapat mengganggu aktivitas



sehari-hari, penurunan kualitas hidup yang meningkatkan biaya kesehatan, dan

banyak komplikasi lain jika dibandingkan dengan populasi umum(Jauhari, 2016).

Penelitian yang dilakukan (Andriani et al, 2021) kecemasan yang diderita
bersama dengan diabetes dapat mempengaruhi tingkat keparahan diabetes.
Perawatan diri dan perawatan medis yang buruk, kontrol glikemik yang buruk, dan
komplikasi diabetes yang lain dapat memperburuk kondisi keparahan diabetes dan

meningkatkan tingkat kecemasan pada pasien.

Sejalan dengan penelitian (Wijayanto & Widya, 2019) di ruang rawat inap dan
rawat jalan Rumah Sakit Mitra Husada Pringsewu Lampung terhadap 81 responden
pasien diabetes melitus didapatkan 52 responden dengan kecemasan berat memiliki
kadar gula darah sewaktu tinggi sebanyak 31 orang (77,5%), sedangkan dari 29
responden dengan kecemasan sedang memiliki kadar gula darah sewaktu rendah
sebanyak 11 orang (57,9%). Hasil uji statistik pearson chi square didapatkan nilai
p a value 0,025 yang < 0,05. Hal ini menunjukan terdapat hubungan yang

signifikan antara tingkat kecemasan dengan kadar gula darah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
hubungan tingkat kecemasan terhadap kadar HbAlc serta faktor-faktor terkait
pasien diabetes melitus, untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan dan kadar
HbA1c pada pasien diabetes melitus agar tingkat kecemasan pada pasien diabetes
melitus dapat dikontrol sehingga tidak memperburuk kondisi diabetes melitus yang

dialami.



1.2 MASALAH PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang ditentukan oleh
peneliti adalah Bagaimana hubungan antara tingkat kecemasan dan kadar HbAlc

pada pasien diabetes melitus tipe Il di RS Bethesda Lempuyangwangi?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan dan kadar HbAlc pada

pasien diabetes melitus tipe 1l di RS Bethesda Lempuyangwangi.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran tingkat kecemasan pada pasien diabetes melitus tipe
I di RS Bethesda Lempuyangwangi

2. Mengetahui gambaran kadar HbAlc pada pasien diabetes melitus tipe Il di

RS Bethesda Lempuyangwangi

1.4 MANFAAT PENELITIAN
141 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan hubungan
tingkat kecemasan dan kadar HbAlc
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tingkat
kecemasan & kadar HbAlc pada pasien diabetes melitus tipe Il di RS

Bethesda Lempuyangwangi



1.4.2 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan topik
penelitian yang berkaitan dengan tingkat kecemasan dan kadar HbAlc pada

pasien diabetes melitus.

1.5 KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1.Keaslian Penelitian

strategies and

PENULIS JUDUL METODE dan HASIL
POPULASI
Wijayanto & Hubungan Desain studi cross 52 responden dengan
Widya, kecemasan sectional. besar kecemasan berat
(2019) dengan kadar  sampel sebanyak 81 memiliki kadar gula
gula darah orang pasien DM darah sewaktu yang
pada pasien tipe 1 dan 2 di ruang tinggi sebanyak 31
diabetes rawat inap dan orang (77.5%). Hasil uji
melitus rawat jalan RS statistik person chi
Mitra Husada square didapat nilai p o
Pringseru, value 0,025
Lampung.
Rajput et al, Prevalence Desain studi cross 27,6 % pasien diabetes
(2016) and predictors  sectional dan case mengalami kecemasan
of depression  control. besar dibandingkan 12,7 %
and anxiety in  sampel  sebanyak pasien kontrol,
patients of 410 orang pasien prediktor dari
diabetes DM dan 410 pasien kecemasan pada kasus
mellitus in a tidak mengidap DM DM tipe 2 adalah usia,
tertiary care sebagai kontrol di jenis kelamin, terapi
center departemen insulin, retinopati,
endokrinologi B.D nefropati, dan penyakit
Sharma india jantung iskemik.
Tuncay etal, The Desain studi cross rata-rata skor sifat
relationship sectional besar kecemasan pasien
(2008) between sampel  sebanyak dengan diabetes tipe |
anxiety, 161 orang pasien ditemukan relatif lebih
coping DM di  klinik tinggi (48,61 = 5,20)

dibandingkan dengan




characteristics diabetes di rumah diabetes tipe 11 (46,46 +

of patients sakit glllhane 6,35). 79% (n = 127)

with diabetes dari peserta melebihi
skor ambang batas
kecemasan
menggunakan

instrumen skala
kecemasan state-trait
dengan skor 42,

Terdapat perbedaan dari penelitian tentang tingkat kecemasan maupun
HbA1c sebelumnya , perbedaan dapat dilihat dari lokasi dan sampel penelitian di
poliklinik RS Bethesda Lempuyangwangi, instrumen pengukuran tingkat

kecemasan, dan perbedaan pada variabel terikatnya berupa kadar HbAlc.



BAB V.

KESIMPULAN & SARAN

51 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya pada Pasien Diabetes Mellitus tipe 11 Poli Penyakit Dalam RS Bethesda

Lempuyangwangi, dapat ditarik kesimpulan:

1. Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan kadar HbAlc pada pasien
DM tipe 1l di RS Bethesda Lempuyangwangi dengan kekuatan hubungan positif

sedang. (p = 0,000 ; r = 0,50).

2.Gambaran tingkat kecemasan pada penelitian ini ditemukan 8,88 % pasien DM

tipe Il di RS Bethesda Lempuyangwangi mengalami kecemasan.

3.Gambaran Kadar HbA1c pada penelitian ini ditemukan 75,5 % pasien DM tipe |1

di RS Bethesda Lempuyangwangi memiliki kadar HbAlc tidak terkontrol.

5.2 SARAN

5.2.1 Bagi Klinisi

Hasil dari studi ini dapat menjadi pertimbangan bagi dokter dan praktisi
Klinisi bahwa tingkat kecemasan dapat berpengaruh meningkatkan kadar HbAlc
pada pasien diabetes melitus, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
para dokter dan para klinisi untuk mempertimbangkan penanganan kecemasan pada

pasien diabetes melitus.
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5.2.4 Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian berikutnya disarankan dapat mencoba menggunakan
rancangan penelitian dengan metode lain, misalnya metode kohort atau rancangan
penelitian eksperimental. Selain itu periode penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan periode lebih panjang agar mendapat jumlah sampel yang lebih besar dan
penelitian selanjutnya dapat dikembangkan subjek yang digunakan dengan sampel
dapat di bagi menjadi dua kelompok dengan proporsi yang sama yaitu kelompok
pasien DM yang mengalami kecemasan dan pasien DM yang tidak mengalami
kecemasan. Selain itu penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan analisis
multivariat utnuk lebih mengidentifikasi variabel yang berperan terhadap kadar

HbAlc.
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